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ABSTRAK

Ayu Permata Sari : Pengembangan E-Modul Struktur Atom-Keunggulan
Nanoteknologi Sesuai Kurikulum Merdeka Berbasis
Problem Based Learning Untuk Peserta didik Fase E
SMA/MA

Struktur atom-keunggulan nanoteknologi merupakan materi yang dipelajari
oleh peserta didik fase E SMA/MA pada kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil
observasi melalui penyebaran angket diperoleh 68,3% peserta didik menganggap
materi ini cukup sulit dipahami. Buku sumber yang kurang lengkap dan langsung
membahas nanoteknologi menjadi salah satu kendala. Dibutuhkan bahan ajar yang
dapat membantu pembelajaran, salah satunya adalah e-modul. E-modul dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja. Pemahaman aplikasi karakteristik materi
yang bersifat abstrak sesuai tuntutan kurikulum merdeka dapat dibantu dengan
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Pembelajaran ini
menyajikan masalah dalam kehidupan nyata yang dapat membantu peserta didik
menggunakan pemahaman konsep yang telah dimilikinya untuk menemukan
solusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul struktur atom-
keunggulan nanoteknologi sesuai kurikulum merdeka untuk peserta didik fase E
SMA/MA yang valid dan praktis.

Jenis penelitian yang digunakan adalah educational design research dengan
model pengembangan Plomp. Subjek penelitian ini adalah dosen kimia FMIPA
UNP, guru kimia SMA, dan peserta didik fase E SMA. Penelitian ini
menggunakan instrumen berupa lembar angket untuk peserta didik, wawancara
terhadap guru sebagai data observasi serta lembar validitas dan praktikalitas.

Data hasil validasi diolah menggunakan formula Aiken’s V yang
menunjukkan e-modul valid dengan nilai V= 0,83. Uji praktikalitas ditentukan
dengan presentase, didapatkan nilai praktikalitas untuk guru sebesar 92% dan
peserta didik sebesar 85% dalam small groups mengindikasikan bahwa e-modul
yang dihasilkan sangat praktis.

Kata Kunci : E-modul, Kurikulum Merdeka, Problem Based Learning, Sistem
Periodik Unsur.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Materi struktur atom-keunggulan nanoteknologi merupakan salah satu
materi yang diajarkan pada kurikulum merdeka untuk peserta didik fase E (kelas
X) SMA/MA. Secara umum materi ini membahas tentang struktur atom,
konfigurasi elektron, sistem periodik unsur dan sifat keperiodikannya serta
menjelaskan hubungan konsep struktur atom dengan nanoteknologi. Berdasarkan
hasil observasi melalui penyebaran angket kepada peserta didik fase E pada
semester genap 2022/2023 dan wawancara dengan guru yang menerapkan
kurikulum merdeka diperoleh permasalahan sebagai berikut:

a) 68,3% peserta didik menganggap materi struktur atom-keunggulan
nanoteknologi adalah materi yang cukup sulit untuk dipahami.

b) Kurang lengkapnya materi pada buku IPA SMA dari Kemendikbud sebagai
referensi sumber belajar bagi peserta didik. Buku [IPA SMA Kemendikbud
langsung membahas nanoteknologi tanpa memberikan konsep dasar struktur
atom terlebih dahulu.

¢) Belum ada bahan ajar yang dirancang oleh guru sebagai tambahan referensi
sumber belajar

d) Dibutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
memahami konsep sehingga peserta didik dapat menggunakan konsep
tersebut untuk dapat menyelesaikan suatu masalah atau merancang sebuah

proyek sesuai harapan kurikulum merdeka.



Materi struktur atom, konfigurasi elektron dan sistem periodik unsur
merupakan landasan konsep dasar dalam mempelajari ilmu kimia. Struktur atom
adalah pemahaman konsep tentang bentuk atom, partikel penyusun atom dan
notasi atom yang harus dipahami sebelum mempelajari sub materi berikutnya.
Konfigurasi elektron dilandasi oleh penemuan model atom Bohr yang berperan
penting dalam pengelompokan unsur-unsur kimia dalam sistem periodik unsur.
Sistem periodik unsur merupakan materi yang sering dianggap sebagai hafalan.
Namun, sebenarnya materi ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam
sebagai landasan dalam memahami pembelajaran kimia pada tingkat lanjut.
Peserta didik dituntut untuk mampu menggolongkan, mengurutkan unsur dan
membedakan sifat keperiodikan unsur segolongan dan seperioda dalam sistem
periodik terutama unsur golongan utama.

Karakteristik materi struktur atom-keunggulan nanoteknologi yang bersifat
abstrak menyulitkan peserta didik menggunakan pemahaman konsep yang telah
dimilikinya. Dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu pemahaman konsep
peserta didik, salah satu bahan ajar yang disarankan adalah e-modul berbasis
masalah (problem based learning).

Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran berbasis
masalah yang menuntut siswa mampu memahami konsep untuk menemukan
solusi dari suatu permasalahan (Hartati, 2020). PBL memberdayakan siswa untuk
mengintegrasikan teori, praktik, menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk
menemukan solusi dari suatu permasalahan. PBL mengembangkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik melalui analisis pemecahkan masalah didunia nyata



dengan melibatkan pemahaman konsep materi yang telah dimilikinya.
Perkembangan teknologi informasi sangat berpengaruh terhadap dunia
pendidikan. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran yang inovatif
memungkinkan bahan ajar dikembangkan dalam format elektronik yang dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja melalui laptop ataupun handphone, salah
satu contohnya adalah e-modul (modul elektronik) (Paska et al., 2017). Kelebihan
e-modul dibandingkan modul cetak yaitu materi dapat disajikan dalam bentuk
tulisan, grafik, video, gambar, animasi, serta soal evaluasi yang memberikan
umpan balik bagi peserta didik. Interaksi dua arah antara e-modul dengan peserta
didik yang melibatkan indra penglihatan dan pendengaran dapat memotivasi
peserta didik untuk aktif dalam belajar. Semakin banyak indera yang dilibatkan
dalam pembelajaran, semakin banyak informasi yang didapat, sehingga
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik (Mahayuni et al., 2017). Peserta didik
juga dapat mengulang atau mempelajari kembali materi yang terdapat didalam e-
modul, karena e-modul disusun secara sistematis, terarah, dan terstruktur sebagai
media belajar mandiri bagi peserta didik (Fuadah, 2016); (Erdi and Padwa, 2021).
Penelitian sebelumnya terkait Pengembangan E-Modul Interaktif Sebagai
Sumber Belajar Pada Materi Sistem Periodik Unsur yang dilakukan oleh
(Rahmatsyah and Dwiningsih, 2021), menjelaskan bahwa penggunaan e-modul
dalam proses pembelajaran terbukti praktis dan efektif sebagai sumber belajar
berbasis elektronik. Penelitian lain oleh (Abdullah er al, 2021) tentang
Pengembangan E-Modul Asam Basa Berbasis Problem Based Learning melalui

Google Classroom Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), menyatakan bahwa



e-modul valid, praktis dan efektif serta meningkatkan presentase ketuntasan
peserta didik sebesar 85,19%.

Berdasarkan latar belakang diatas, hasil wawancara dan pengisian angket,
peneliti tertarik untuk mengembangkan e-modul struktur atom-keunggulan
nanoteknologi sesuai kurikulum merdeka. E-Modul ini diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami konsep dan menggunakan konsep untuk
menemukan solusi dari suatu masalah. Gagasan ini disalurkan dalam penelitian
dengan judul “Pengembangan E-Modul Struktur Atom-Keunggulan
Nanoteknologi Sesuai Kurikulum Merdeka Berbasis Problem Based Learning
Untuk Peserta didik Fase E SMA/MA”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Peserta didik kesulitan dalam memahami submateri struktur atom,
menentukan konfigurasi elektron, menggolongkan, mengurutkan unsur dan
membedakan sifat keperiodikannya dalam sistem periodik unsur serta
pemanfaatan nanoteknologi dalam kehidupan

2. Buku IPA SMA dari Kemendikbud kurang lengkap menyajikan materi dan
langsung memberikan konsep nanoteknologi tanpa membahas konsep
struktur atom terlebih dahulu sehingga peserta didik kesulitan memahami
materi tersebut

3. Belum ada bahan ajar yang dirancang oleh guru sebagai tambahan referensi

sumber belajar



4. Dibutuhkan perangkat pembelajaran yang sistematis, praktis dan dapat
membantu peserta didik memahamai konsep serta menggunakan konsep
untuk menyelesaikan masalah atau merancang sebuah proyek sesuai harapan
kurikulum merdeka.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, agar penelitian ini lebih terarah
dan terpusat, maka batasan masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1. Mengembangkan e-modul struktur atom-keunggulannanoteknologi sesuai
kurikulum merdeka untuk peserta didik fase E SMA/MA berbasis problem
based learning menggunakan model plomp.

2. Penelitian ini dibatasi pada prototipe III tahap prototyping stage untuk
mengetahui kategori kepraktikalitasan e-modul struktur atom-keunggulan
nanoteknologi yang dikembangkan

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada batasan masalah dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan e-modul struktur  atom-keunggulan
nanoteknologi sesuai kurikulum merdeka berbasis problem based learning
untuk peserta didik fase E SMA/MA dengan model plomp?

2. Bagaimana validitas dan tingkat praktikalitas dari e-modul yang
dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian



ini adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan e-modul struktur atom-keunggulan nanoteknologi sesuai
kurikulum merdeka untuk peserta didik fase E SMA/MA berbasis problem
based learning.

2. Menganalisis validitas dan tingkat praktikalitas e-modul struktur atom-
keunggulannanoteknologi yang dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka
penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, pengembangan e-modul kurikulum merdeka ini dapat
menambah keterampilan peneliti dalam mengembangkan bahan ajar kimia.

2. Bagi pembaca, media belajar berupa e-modul kurikulum merdeka ini dapat

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya.



